) dgall et Al sl e BT
Iy ) Gl ke el aUSTN 850 3
oo S geas Y1 (83t sl ey i 31 2JS7 3
(AU dys)

RV

PISE
Yo YYIEVS

N4

UIN

a5 oMY (gLl ol
vl e
2664 /a YN8



) gt § o el bl o) et B
T ) ) s qandly ANSJ1 8510 8
o 35 A1 (8l ol il g W1 2SS
(A1 dwtys)

deadall Wl I
byt Jan cligwy galadly iy i1 LIS dasds
blor ! oy ol
A ) A1 s

3las)

PPN

Vo VYTV EVA 1 Al o,

ICC R WSV TP I PN PS
webadly A ) 38
Gy 1 Bl (gl ennd
e 2
2V6€4/aY 014



W )

1Y 3lay il il uf
s S )

o\ YYYEVY Ll o)
odadly 2l gy
iyl Z;.U\r,b:: r...EJ\

ol 3 Bl T o B2l pid B gl 2l Al o 0L
e iy 1S LY gl dadl wdadly L 472 2l
fyodl

PN e 3 AL gall o cpompndl el s ol U

L0SH LY )l daal ededly L1 4083 2l ) s oy
(A L)

3l oo By 2 Gl o (b ] o g Ly s L8y
b o alypdd Jod1 U 28 o ol Vi Gl cdy Gl W il
Ll el duar lely 1 408" o of 2l Lo Wl 05 oy

ol 1S

s o al 35t Yy 2ol gy o sl 13V 0y s

e YV sy YO (ulapny

VoA TPLEVA 2 Al o)



I
o illl gl o (ol ) 5 e Bl 0y dalall A
i by 21 4083 2 Bl o iy (3ST)
(U] 2l) dngSH LY gyl

Sl )
b1 YTYEVS 1) )
il Gl e ol

odadly gl WSl

¢ ol ags Ul e Bl L AL o SBYI e
AU 2 ] el Jo 06,20 3l
SRRV LR WIVES]

adl ol di¥ ol

—

gl Ll by JlS e P s goln 4l 800

YOV ) bl ) VAYACA AT o) Ve T il o)

sl
iy 1 1 s




AU Ak OB b o sless)

Slee 3 bed) dgall (3 o sal) 2dball e dasl) LUT < Olsins Bealal) 2L
sl (sl ol ey Bl £IS7 3 Gl 2 ol oy SIS
B0 VY eV Al 3y SeSdl A s tlgasST ) (AU an))s) BasSH)
B> e s Uy ) 555 223Ul Ak alf ddall L) oda e L) 1
13 U3y iyl aalll ades (3 Ll )

Q;}Jj‘g\l vjzj\
YoV sde Vo S

Aoyt Yade 059

wabadly g ) 2JST des
e oS MY (5Ll dralst

e Wl dy e 3,45 0)
VAT IVAAT Y e g rabal o

LY bl e assll ad 0,8,

e .

W (63000 AT S

(Bpieg a3l ud))

Slsbey> (52 8,55
(wsst )

Wu‘ ¢ )L«,&ST LA) L}.AKJ; Cu-‘

(Léjiwej Lw.eh,a)




Condl yass
Sler 3 bl dgall (3 o) bl s el BUT LYy 8 3eSO Ag
a5yl dmal walally 271 A7 (3 Al Al (e oy SN
tald Gpally sl Al STl iV ) (AL ) 4esSL
e ¢l by el ez U
pST1 )l fil) bgal) arled) DU i ) SIS
Gla 4 Ak agall OF il ol dladl) Jad) BUT oo aaU) cus
LUT ol ol rary eadad) BlaYL 4 il OV (@IS 3l
DSz Ny (gl IS Blen Gukas e Ogasnn ¥ pdl) bl s el
Al e pIS Bylen (3 il el BUT CaaST o) Cus a2
e o sl AU Ay agiay (field research)glis o) &
Codl g aogeg Lablally da>d SLL) —JLels ((explanation-building)s !
Wby Sgan cpVtie gl (3l I sl 3l LG (et LU
3 gl ks dpall 3
Ly dlad oSy ¢ albll g adsd) Jadl LUT OF ol plE ) 2
Bablel AVl Wy (el el Ly JY LI Lad oy
sk Bl A ol L L Aogliol las ) ods L aelonYlg
delgilly ls,al) Jag & 3ol dm()) a5V ddle Sl L Sy ols il
3 lealny 1 Lis omall a(Y) (p Y e Sl ST W84y o) Akt
Bl AoVl Wy mend) ) ben W) Al fas asd

Bl e Oleliel G ald) degliol glas jeedl sda Laela Yl
Slenslinl Lly Wbl ae s 355 o iz Slsbos Led Sy ¢ ASIL
ST LT ks JJSII(Y) g8l b Al pler()) 25 sl 2Rl s



ABSTRAK

Syarimah Algausari, 2019. Gaya Belajar Mahasiswa lulusan Pondok Salafi
pada Keterampilan Kalam di Prodi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari. Penelitian llmiah Jurusan bahasa
Arab. Pembimbing Dr. Ahmad Muradi, M. Ag. dan M. Kamil Ramma

Oensyar, S. Pd.l1, M. Pd.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Pondok Salafi, Keterampilan Kalam

Penelitian ini menyajikan tentang gaya belajar yang disukai mahasiswa
lulusan  pondok salafi pada keterampilan kalam. Pondok salafi itu tidak
menerapkan keterampilan kalam karena memiliki tujuan pembelajara yang
berbeda yaitu lebih mengutamakan keterampilan reseptif (istima’ dan gira’ah) .
Dalam hal ini yang jadi inti pembahasan adalah gaya belajar mahasiswa yang
belum terbiasa menerapkan kalam berbahasa Arab akan tetapi memiliki kalam
yang sangat baik dalam mata kuliah maharah kalam. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui gaya belajar mandiri yang disukai dalam keterampilan kalam
pada mahasiswa lulusan pondok salafi di prodi pendidikan bahasa Arab.

Jenis penelitin ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode studi kasus  dan teknik analisis explanation building. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara. Objek
penelitian ini adalah gaya belajar mahasiswa lulusan dari pondok salafi pada
keterampilan kalam. Sedangkan subjek penelitian yaitu satu mahasiswa dari
lulusan pondok Mursyidul Amin di gambut dan satu mahasiswi dari pondok
Darus Salim di Bati Bati yang sekarang berada di prodi Pendidikan Bahasa Arab.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa gaya belajar mahasiswa
lulusan pondok salafi memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Tetapi mereka
memiliki  kecerderungan gaya belajar yang disukai masing-masing.
Kecenderungan gaya belajar kalam yang disukai mahasiswa pertama yaitu gaya
belajar auditori dengan strategi belajar bahasa yaitu afektif dan sosial dalam
pengembangan kosakata. hal ini sesuai dengan strategi afektif dan sosial dalam
strategi belajar bahasa pada pengembangan kosa kata, namun ada yang berbeda
dengan langkah strategi tersebut yaitu (1) membaca buku berbahasa arab
kemudian membuat kosakata dan kaidah tersebut kedalam kalimat baru pada saat
dia berbicara atau berdialog dengan temannya (2) mencari dikamus ketika
kehilangan kosakata pada saat berbicara. Sedangkan Kecenderungan gaya belajar
yang disukai mahasiswa kedua yaitu gaya belajar auditori dengan strategi afektif
dan sosial dan melalui langkah-langkah belajar bahasa melalui berbicara. hal ini
sesuai dengan strategi afektif dan sosial dalam strategi belajar bahasa pada
pengembangan kosa kata, namun ada yang berbeda dengan langkah strategi
tersebut yaitu suka berbicara bersama temannya dengan tidak ada rasa khawatir
dalam berbahasa. adapun melalui strategi belajar bahasa melalui pelafalan
diantaranya : (1) suka mendengarkan audio atau rekaman untuk melatih pelafalan
(2) kebiasaan berbicara didepan cermin.



“Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.”
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